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Anak-anak yang Sengsars

Nikolas Kristiyanto, $)

Dosen Fakultas Teologi Universitas Sanata Dharma

Pada kesempatan kali ini, kita akan menda-
lami Kitab Ratapan 4:1-5, yang dalam Kitab Suci
kita diberi judul “Sengsara Sion yang Dahsyat”.
Kitab Ratapan ini ditulis untuk menggambarkan
kejatuhan Yerusalem ke tangan Babilonia
pada tahun 587 SM. Mari kita lihat gambaran-
gambaran apa saja yang diungkapkan oleh
Sang Penulis Ratapan melihat kehancuran
Yerusalem, kota yang ia kagumi.

Di ayat pertama, kita bisa melihat gam-
baran "emas” yang diungkapkan oleh Sang
Penulis. Emas ini adalah gambaran logam

Anak-anak menjadi korban yang paling rentan dan menderita di tengah-tengah perang.

paling berharga pada saat itu, tetapi digam-
barkan oleh Sang Penulis bahwa emas-emas
ini “terbuang di pojok setiap jalan® (ay.1). Hal
yang sungguh bernilai (emas), tampak tak ada
harganya sama sekali.

Yang lebih mengerikan lagi, Sang Penulis
menggambarkan“anak-anakSion"yang sudah
tak ada nilainya sama sekali. Hal ini tampak di
ayat 2, Sang Penulis menggambarkan bahwa
anak-anak di sana (Yerusalem) hanya diang-
gap sebagai “belanga-belanga (kuali-kuali)
tanah buatan tangan tukang periuk”.

Hal ini ingin menggambarkan bahwa
anak-anak ini sudah tidak dihargai lagi,
merekahanya dianggap setara dengan “kuali-
kuali” buatan tangan manusia—buatan para
tukang periuk. Manusia sebagai“Gambar dan
Citra Allah’, seperti yang dapat kita temukan
diKejadian 1, ternyata hanyalah sebuah gam-
baran utopia belaka bagi mereka pada waktu
itu, ketika melihat penderitaan anak-anak ini.

Di ayat 3 sampai 5, Sang Penulis meng-
gambarkan lebih real lagi penderitaan anak-
anak ini."Serigala pun memberikan teteknya

dan menyusui anak-anaknya, tetapi putri
bangsaku telah menjadi kejam seperti burung
unta di padang pasir (Rat. 4:3)." Di dalam ayat
3 ini, mulai tampak jelas situasi para ibu dan
anak-anak mereka.

Para ibu di Yerusalem ini dibandingkan
dengan serigala yang masih dapat ‘membe-
rikan teteknya dan menyusui anak-anaknya®,
Namun, para ibu di Yerusalem tidak dapat
memberikan makanan kepada anak-anaknya
seperti “burung unta di padang pasir”.

Lalu pertanyaannya, mengapa digambar-
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kan seperti burung unta? Hal ini dikarenakan
pendapat kuno, yakni mereka percaya bahwa
burung unta betina bisa bertelur di tanah dan
pada saat yang sama mereka tanpa peduli
bisa membiarkan telur-telur itu diinjak-injak
sehingga burung unta itu digambarkan sebagai
burung yang kejam terhadap anak-anaknya.

Seperti itulah situasi ibu-ibu di Yerusalem
pada saat itu—tak berdaya dan tak dapat
berbuat apa-apa. Hal ini digambarkan lebih
konkret lagi dalam ayat 4 yang menyatakan,
“Lidah bayi melekat padalangit-langit karena
haus; kanak-kanak meminta roti, tetapi tak
seorang pun yang memberi.” Anak-anak
Yerusalem kehausan dan kelaparan tanpa ada
seorang pun yang dapat membantu.

Di ayat 5, Sang Penulis pun menggam-
barkan penderitaan anak-anak ini yang mati
kelaparan dan bahkan terbaring di timbunan
sampah, “Yang biasamakan yang sedap-sedap
mati bulur (kelaparan) di jalan-jalan; yang
blasa duduk di atas bantal kirmizi terbaring
di timbunan sampah.” Gambaran ini sungguh
mengerikan, bagaimana anak-anak kecd yang

" tak bersalah dan tak berdaya menjadi korban

dari kekerasan yang terjadi pada waktu itu.

Merenungkan kembali Kitab Ratapan
Bab 4 ini, kita seperti menemukan kembali
gambaran yang begitu real saat ini, yang
terjadi di tengah-tengah perang, baik di Eropa
maupun di Timur Tengah. Anak-anak dan para
ibu menjadi korban yang paling rentan dan
paling menderita di tengah-tengah perang.

Mungkin itulah Natal bagi kita tahun ini.
Tuhan Yesus lahir di tengah-tengah perang, di
dalam rumah-rumah sakit yang tanpa listrik
dan inkubator, di dalam tenda-tenda peng-
ungsi yang tidak layak huni, di dalam tim-
bunan sampah dan reruntuhan gedung yang
hancur akibat bom, dan tentunya di dalam
hati kita masing-masing yang penuh dengan
pergulatan dan pertanyaan tentang dunia
yang jauh dari ideal ini. Ternyata, Tuhan masih
berkenan hadir di dalam keruntuhan dunia ini.

Selamat menyambut Natal. Selamat me-
nyambut Diayang sudi hadir dalam kerapuhan
hidup kita masing-masing. @
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